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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan PKPA di Apotek Rafa Farma Kedinding

Lor selama 5 minggu, dimulai dari Senin, 29 September 2025 hingga Sabtu

01 November 2015 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan kegiatan PKPA di Apotek Rafa Farma memberikan
bekal kepada mahasiswa calon apoteker untuk menghadapi dunia
kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional serta berkontribusi
dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat, khususnya
melalui pelayanan kefarmasian di apotek.

Pelaksanaan kegiatan PKPA di Apotek Rafa Farma memberikan
wawasan kepada mahasiswa mengenai peran, fungsi, serta
tanggung jawab apoteker dalam menjalankan praktik pelayanan
kefarmasian di apotek.

Mendapatkan kesempatan untuk mengamati, mempelajari, serta
mempraktikkan berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan
praktik farmasi komunitas di apotek, baik dalam aspek manajerial
obat maupun pelayanan kepada pasien dalam pelaksanaan
operasional apotek.

Melaksanakan tugas, tanggung jawab, serta kewajiban dengan sikap
profesional, disiplin, dan penuh rasa tanggung jawab dalam

lingkungan kerja.
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5.2 Saran
Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
Apotek Rafa Farma Kedinding Lor, maka penulis menyarankan hal-hal
sebagai berikut :

l. Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan pengetahuan dengan
mempelajari serta memahami berbagai peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan pelaksanaan pelayanan
kefarmasian di apotek.

2. Mahasiswa calon apoteker perlu menguasai pengetahuan dasar yang
berkaitan dengan proses peracikan (compounding) hingga
penyerahan obat (dispensing) di apotek.

3. Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker diharapkan dapat
membekali diri dengan pemahaman yang baik mengenai
pengetahuan obat, sehingga mampu melakukan upselling produk di

apotek secara tepat dan bertanggung jawab.
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